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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia hingga saat ini yaitu belum ada peraturan yang menetapkan berapa besaran fee
audit yang diterima oleh auditor eksternal. Besarnya fee audit masih tergantung dari kesepakatan
antara kantor akuntan publik dengan kliennya. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya perang tarif fee
audit antar sesama kantor akuntan publik yang dapat merusak independensi dari auditor eksternal
sebagai seorang yang professional (Prawira, 2017). Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
menerbitkan Surat Keputusan PP No.2 Tahun 2016 tentang penentuan imbalan jasa audit. Surat
Keputusan ini diterbitkan dengan tujuan sebagai panduan bagi profesi Akuntan Publik maupun Kantor
Akuntan Publik dalam menetapkan imbalan jasa audit (IAPI , 2016).

Disamping itu terdapat fenomena dimana hanya sebagian kecil dari perusahaan yang terdaftar
di BEI mencantumkan besaran fee audit yang dibayarkannya kepada KAP sebagai penyedia jasa, fee
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audit ini terlihat dari besaran fee audit yang sebenarnya yang terdapat dalam laporan tahunan
perusahaan(Prawira, 2017). Contoh dari fenomena ini yang terjadi di Indonesia yaitu pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 ada 144 perusahaan dan yang mencantumkan besaran
fee audit pada laporan tahunannya hanya 13 perusahaan, hal ini menunjukan masih sangat banyak
perusahaan yang tidak mencantumkan besaran fee audit dalam laporan keuangannya (Cristansy &
Aurdiati, 2018) .

Faktor yang mempengaruhi fee audit diantaranya adalah dewan komisaris. Salah satu tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah mengawasi perusahaan termasuk sebagai pengawas
terhadap proses pelaporan keuangan, apabila dewan komisaris melakukan pengawasan dengan baik
serta didukung dengan jumlah anggota dewan komisaris yang memadai maka akan mampu
meningkatkan efektifitas dari proses monitoring terhadap pelaporan keuangan dewan komisaris
cenderung mempengaruhi proses pelaporan keuangan, tanpa mengawasi proses tersebut, sehingga
auditor eksternal menilai internal kontrol perusahaan lemah yang akan mempengaruhi besar fee audit
(fadel,2017). Menurut Handoko (2017) menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh tidak
signifikan terhadap fee audit, Prawira et al, (2017) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif ternadap fee audit begitu juga dengan Mame (2020) yang menyatakan bahwa
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit.

Faktor lain yang mempengaruhi fee audit adalah komisaris independen. Komisaris independen
sebagai wakil dari pemegang saham, mempunyai kekuasaan yang kuat untuk mencegah dan
mendeteksi perilaku oportunistik manajemen dalam pelaporan keuangan. Untuk menghindari hal
tersebut dewan komisaris independen harus memastikan realibilitas laporan keuangan dan diharapkan
agar dewan komisaris independen akan meningkatkan audit eksternal yang akan meningkatkan fee
audit (Widiasari dan Prabowo, 2016). Dalam penalitian yang diteliti oleh Suryanto et al, (2018) dan
Nurmayani, (2017) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh pada fee audit, sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh chandra, (2015). Sedangkan penelitian yang diteliti oleh
Rahma, (2018) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap fee audit.
Begitu juga dengan Arlina dan Noer (2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap fee audit.

Pendekatan pertama yaitu pendekatan permintaan. Perusahaan dengan komponen komite audit
yang kuat diprediksi akan menuntut kualitas pelaporan keuangan yang lebih tinggi sehingga
membutuhkan banyak upaya audit dan mengarah pada meningkatkan fee audit Indrasari, (2019).
Pendekatan kedua yaitu pendekatan berbasis resiko, praktik tata kelola perusahaan yang baik akan
mengurangi fee audit. Misalnya perusahaan dengan karakteristik komite audit yang memiliki
independensi tinggi, jumlah anggota komite audit banyak, sering mengadakan rapat dan memiliki
banyak anggota dengan keahlian akuntansi, keuangan atau bisnis akan mengarah pada fee audit yang
lebih rendah (Indrasari, 2019). Yulio (2016) menyatakan bahwa jumlah komite audit berpengaruh
positif terhadap fee audit, begitu juga pada Prawira (2017) dan Handoko (2017) yang menyatakan
bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap fee audit. Sedangkan pada Suryanto et al, (2018) dan
Inabhimantra (2019) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap fee audit Hasil lain
juga ditunjukan pada penelitian Sukaniasih dan Agus, (2016) yang menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh negatif terhadap fee audit.

Selain komite audit, Kompleksitas perusahaan juga mempengaruhi fee audit, kompleksitas
perusahaan adalah hal yang terkait dengan kerumitan transaksi yang ada di perusahaan. Kerumitan
tersebut dapat berasal dari transaksi yang menggunakan mata uang asing, jumlah anak, maupun adanya
operasi bisnis di luar negeri (Rukmana et al, 2017). Transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang
mempunyai banyak anak perusahaan akan lebih kompleks karena memiliki banyak transaksi
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(Nugrahaeni, 2013). Dengan begitu akan meningkatkan fee audit yang harus dibayarkan pada auditor
karena auditor memerlukan waktu yang lebih panjang dalam mengaudit laporan keuangan (Imanuel
,2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cristansy & Ardiati, (2018) menyatakan bahwa
kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit, berbeda dengan Septianingrum,
(2014) yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap fee audit.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan penelitian yang ingindicapai dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif komisaris independen terhadap fee audit.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif dewan komisaris terhadap fee audit.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif ukuran komite audit terhadap fee audit.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif kompleksitas perusahaanterhadap fee audit.

Tinjauan Pustaka

a. Teori Keagenan

Teori keagenan dicetuskan oleh Jensen and Mackling (1976). Teori ini menjelaskan hubungan
antara prinsipal dengan agen. Agen akan menggunakan modal, keahlian, dan tenaga kerja untuk
memaksimumkan keuntungan. Kadang kala, keuntungan yang dihasilkan tidak sejalan dengan
kepentingan prinsipal dalam jangka panjang. Berbagai bentuk konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal akan sering terjadi sehingga dibutuhkan mekanisme untuk menyelaraskanan dalan
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Walaupun demikian, reliabilitas suatu laporan keuangan
tidak hanya bergantung pada pihak manajemen perusahaan (Hanafi & Halim ,2016). Adanya auditor
eksternal dapat menjadi perantara dalam mengurangi kesenjangan informasi antara agent dan
principal, dimana laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor eksternal diharapkan dapat
menjembatani hubungan kepentingan antara agent dan principal dengan meminimalkan tingkat
keterjadian asimetri informasi, tentu untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya
diperlukan fee audit sesuai dengan kualitas laporan keuangan tersebut (Yusuf, 2016).

b. Fee Audit

Fee audit adalah sejumlah biaya yang besarnya berbeda-beda, yang diterima oleh akuntan publik
dalam melaksanakan pekerjaan auditnya dan dilakukan dengan cara negosiasi antara pihak
stakeholders dan akuntan publik. Fee audit ditentukan oleh faktor dalam penugasan audit seperti besar-
kecilnya perusahaan yang diaudit (client size), kompleksitas jasa audit yang dihadapi aiuditor, risiko
audit (atas dasar current ratio, quick ratio, D/E, litigation risk) dan kompleksitas audit (subsidiaries,
foreign listed) serta nama Kantor Akuntan publik yang melakukan jasa audit (Widiasari & Prabowo,
2016). selanjutnya variabel akan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari fee audit.
Logaritma natural digunakan untuk memperkecil perbedaan angka yang terlalu jauh dari data yang
telah didapatkan sebagai sampel penelitian. Variabel ini disimbolkan dengan LNFee ( Yulio ,2016).

Fee Audit = LNfee (Logaritma Natural)

c. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah salah satu komponen dalam good corporate governance yang
mempunyai tugas penting, yaitu melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta
memastikan corporate governance tercipta dalam perusahaan tersebut (KNKG, 2006). Anggota Dewan
Komisaris haruslah mempunyai dan memenuhi syarat kemampuan dan integritas sehingga dalam
melakukan tugasnya dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat. Anggota Dewan Komisaris tidak boleh
memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk kepentingan pribadinya atau pihak lain yang terkait
dengan independensi. Kemudian diharuskan mematuhi anggaran dasar dan perundang-undangan yang
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berhubungan dengan tugas yang dilakukannya, dan melaksanakan pedoman GCG-nya (Ayu & Tika,
2018). Dalam penelitian ini Dewan Komisaris diukur dari jumlah total dewan komisaris yang ada pada
perusahaan. Variabel ini akan dilambangkan dengan DK. (Chandra, 2015)

DK= X Dewan Komisaris

d. Komisaris Independen

Keberadaan komisaris independen dimaksudkan untuk menciptakan iklim yang lebih obyektif dan
independen, dan juga untuk menjaga “fairness” serta mampu memberikan keseimbangan antara
kepentingan pemegang saham mayoritas dan perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham
minoritas, bahkan kepentingan para stakeholder lainnya (Rizgiasih, 2013). Komisaris independen
sebagai wakil dari pemegang saham, mempunyai kekuasaan yang kuat untuk mencegah dan
mendeteksi perilaku oportunistik manajemen dalam pelaporan keuangan. Untuk menghindari hal
tersebut dewan komisaris independen harus memastikan realibilitas laporan keuangan dan diharapkan
agar dewan komisaris independen akan meningkatkan audit eksternal yang akan meningkatkan fee
audit (Widiasari & Prabowo, 2016).Variabel akan diukur dengan menghitung jumlah komisaris
independen dalam perusahaan. Variabel ini akan dilambangkan dengan KI.

Kl = £ Komisaris independen

e. Komite Audit

Komite audit mempunyai tanggungjawab pengawasan (atas nama board of directors dan
pemegang saham) untuk pelaporan luar perusahaan (mencakup laporan keuangan tahunan);
pemonitoran risiko dan proses pengendalian. Komite audit tidak secara langsung menyiapkan laporan
keuangan. Karena berhubungan langsung dengan auditor eksternal, tentunya komite audit akan
berpengaruh langsung terhadap penentuan feeaudit( Sitompul, 2019). Variabel akan diukur dengan
menghitung jumlah komite audit dalam perusahaan. Variabel ini akan dilambangkan dengan KA.
(Ardianingsih, 2013)

KA = X Komite Audit

f. Kompleksitas Perusahaan

Kompleksitas perusahaan menurut Fachriyah (2011) adalah “hal terkait dengan kerumitan
transaksi yang ada di perusahaan”. Kerumitan perusahaan dapat berasal dari transaksi yang
menggunakan mata uang asing, banyaknya anak perusahaan, banyaknya cabang maupun adanya
operasi bisnis di luar negeri. Kompleksitas perusahaan dapat diukur dengan jumlah anak perusahaan
dari perusahaan dalam dan luar negeri di luar negeri. Semakin kompleks perusahaan klien, maka akan
semakin besar risiko dan tingkat kerumitan audit karena memerlukan pekerjaan audit lebih. Oleh
karena itu fee audit yang dibebankan akan semakin tinggi. Menurut Nugrahani (2013), perusahaan
yang memiliki anak perusahaan diluar negeri dinilai akan meningkatkan kompleksitas perusahaan,
perbedaan regulasi dan mata uang akan meningkatkan lebih banyak pekerjaan audit sehingga akan
menyebabkan fee audit meningkat.

KP = X Anak Perusahaan
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Kerangka Pemikiran

Dewan komisaris (X1)

Komisaris Independen (X2) Fee Audit ()
ee Audit

Komite Audit (Xs)

Kompleksitas perusahaan
(Xa)

Hipotesis

H1 : Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap fee audit.

H2 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap fee audit. H3 : Komite audit berpengaruh
positif terhadap fee audit.

H4 : Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.

2. METODE

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2014). Pupolasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdiri dari
sub sektor logam, makanan & minuman, farmasi, barang rumah tangga, dan sub keramik porselen &
kaca tahun 2016 — 2019. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan metode purposive
sampling dengan periode pengamatan 4 tahun yaitu 2016 — 2019, maka sampel yang diperoleh adalah
13 perusahaan dari 47 perusahaan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis uji statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda,
uji hipotesis, uji koefisien determinasi (R2), uji f dan uji t. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi regresi berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama (Ghozali, 2016).
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

LNFee = o + BIDK + p2KI + B3KA + P4KP + €

LNFee = Fee audit yang merupakan besarnya imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang telah
diserahkan. Fee audit kemudian dihitung menggunakan logaritma natural
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o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

Kl = Jumlah Komisaris Independen

DK = Jumlah Anggota Dewan Komisaris

KA  =Jumlah Anggota Komite Audit

KP = Komplektisitas perusahaan yang Dimiliki.
€ = koefisien error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini pernyataan setiap variabel baik dependen maupun independen lolos uji asumsi
klasik, sedangkan untuk uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), dan
pengujian hipotesis sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel
Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized itandardlze

Model Coefficients Coefficients | t Sig.
Std.

B Error Beta

(Constant) 18,52 0,453 40,932 0,000
4

Dewan - 0,096 0,087 -0,121 -1,095 0,279
Komisaris 0,653
Komisaris 0,115 0,618 5,704 0,000
Independen | 0,300
Komite 0,139 0,160 2,150 0,037
Audit 0,040
Kompleksit 0,009 0,436 4,324 0,000
as
Perusahaan

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Persamaan regresi yang terbentuk adalah :
LNFee = 18,524 - 0,096DK + 0,653KI + 0,300KA + 0,040KP + €

a= Konstanta sebesar 18,524 dengan nilai positif, menunjukan bahwa fee audit akan bernilai
sebesar 18,524 apabila variabel dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, dan
kompleksitas perusahaan bernilai 0.

B1=Koefisien regresi variabel Dewan Komisaris (DK) bernilai sebesar - 0,096 berarti setiap
kenaikan jumlah anggota dewan komisaris sebanyak 1 orang dengan asumsi variabel lain bernilai
konstan maka akan menurunkan fee audit sebesar 0,096 satuan.

B2= Koefisien regresi variabel Komisaris Independen (KI) bernilai positif sebesar 0,653
berarti setiap kenaikan jumlah anggota Komisaris Independen (K1) sebesar 1 orang dengan asumsi
variabel lain bernilai konstan maka akan menyebabkan kenaikan Fee Audit sebesar 0,653 satuan .
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B3=Koefisien regresi variabel Komite Audit (KA) bernilai positif sebesar 0,300 berarti setiap
kenaikan jumlah Komite Audit (KA) sebanyak 1 orang dengan asumsi variabel lain bernilai konstan
maka akan menyebabkan kenaikan Fee Audit sebesar 0,300 satuan .

4= Koefisien regresi variabel Kompleksitas Perusahaan (KP) bernilai positif sebesar 0,040
berarti jika perusahaan menambah anak perusahaannya sebanyak 1 perusahaan dengan asumsi variabel
lain bernilai konstan maka akan menyebabkan kenaikan Fee Audit sebesar 0,040 satuan.

b. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Tabel
Hasil Uji R2
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,882% | 0,777 0,758 0,45907

a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Perusahaan, Komite Audit, Komisaris Independen,

Dewan Komisaris

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diketahui nilai Adjusted R Square sebesar
0,758 atau 75,8%. Hal ini berarti bahwa 75,8% variabel dependen yaitu fee audit dapat dijelaskan oleh
variabel dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, dan kompleksitas perusahaan.
Sementara sisanya 24,2% dijelaskan oleh sebab- sebab lain diluar model penelitian.

c. Uji Model (Uji F)

Tabel
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
1 Regression | 34,529 4 |8,632 |40,962 |,000°
Residual 9,905 47 10,211
Total 44,434 51

a) Dependent Variable: Fee Audit

b) Predictors: (Constant), Kompleksitas Perusahaan, Komite Audit, Komisaris Independen,
Dewan Komisaris

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji kelayakan model diketahui bahwa pengujian menunjukan hasil Sig.
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat mendeskripsikan adanya hubungan
antara dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, dan kompleksitas perusahaan dengan fee
audit. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. 0,000 < 0,05 atau F hitung 33,731 > F tabel sebesar 2,61 maka
model penelitihan dapat di terima.

d. Uji Hipotesis
Hipotesis 1
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Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap fee audit. Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris
menunjukan nilai f1 bernilai -0,096 dengan arah negatif nilai signifikasi o sebesar 0,279 yang berarti
> 0,05 sehingga HO yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh positif terhadap fee
audit diterima dan Ha yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap fee audit
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap fee audit.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
fee audit , ditolak.

Hal ini dikarenakan dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
direksi serta memastikan bahwa perusahaan melakukan good corporate governance. Dan besar
kecilnya ukuran dewan komisaris tidak berdampak pada kinerja auditor. Sehingga dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap fee audit ( Handoko, 2017).

Hipotesis 2

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
positif terhadap fee audit. Berdasarkan hasil analisis regresimenunjukkan bahwa variabel kedua yaitu
komisaris independen menunjukan nilai B2 bernilai 0,653 dengan arah positif dengan nilai signifikasi
a sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga HO yang menyatakan komisaris independen tidak
berpengaruh positif terhadap fee audit ditolak dan Ha yang menyatakan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap fee audit diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap fee audit. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap fee audit, diterima.

Hipotesis 3

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap fee audit. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel ketiga yaitu
komite audit menunjukan nilai 3 bernilai 0,300 dengan arah positif dengan nilai signifikasi o sebesar
0,037 yang berarti < 0,05 sehingga HO yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh positif
terhadap fee audit ditolak dan Ha yang menyatakan komite audit berpengaruh positif terhadap fee audit
diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan komite audit berpengaruh positif
terhadap fee audit, diterima.

Hipotesis 4

Hipotesis keempat pada penelitian ini menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan
berpengaruh positif terhadap fee audit. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa
variabel keempat yaitu kompleksitas perusahaan menunjukan nilai 4 bernilai 0,040 dengan arah
positif dengan nilai signifikasi a sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga HO yang menyatakan
kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap fee audit ditolak dan Ha yang menyatakan
kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. Dengan demikian, hipotesis
keempat yang menyatakan komisaris independen berpengaruh positif terhadap fee audit, diterima.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan komisaris, komisaris independen, komite
audit, dan kompleksitas perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2019. Berdasarkan dari analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat diberikan
kesimpulan sebagai berikut :

1) Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap fee audit
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2) Komisaris independen berpengaruh positif terhadap fee audit
3) Komite audit berpengaruh positif terhadap fee audit
4) Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba mengemukakan saran yang
mungkin bermanfaat yaitu diantaranya :
1) Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel yang di gunakan, sehingga
diharapkan dapat lebih menggambarkan kondisi perusahaan yang ada dalam sampel.
2) Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menanbah variabel-variabel independen lain
yang mungkin dapat mempengaruhi fee audit .
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5. METODE

Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini berupa perusahaan yang listed di BEI selama
tahun 2018-2021, sedangkan sampel yang dipakai adalah perusahaan manufaktur. Selain itu, metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan data dari laporan keuangan dan non
keuangan.

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan yaitu goodwill. Goodwill itu sendiri
mempunyai arti seberapa besar “kepentingan” yang dilihat di dalam suatu perusahaan dari pandangan
dari masyarakat sekitar. B. Investor yang mengaitkan nilai perusahaan dengan harga sahamnya
(Gultom & Wijaya, 2014). Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Tobin’s Q, dengan rumus:

Tobin's Q = —(EMV +D)
(TA)

Variabel independen terbagi menjadi dua, yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan
Kinerja Keuangan. CSR didefinisikan sebagai suatu konsep yang menunjukkan bahwa suatu
perusahaan mempunyai berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh stakeholders dan
lingkungannya. Corporate Social Responsibility diukur dengan menggunakan Corporate Sosial
Responsibility Disclousure Index (CSRDI) yang sesuai dengan GRI (Global Reporting Intiative).
Rumus untuk menghitung CSRDI sebagai berikut:

CSRDIj = o

Variabel bebas kedua adalah kinerja keuangan yang tercermin dari return on assets (ROA).
Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber dayanya untuk
menghasilkan profit bagi investornya. Profitabilitas dianggap penting karena merupakan metrik yang
mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan dan dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi suatu
perusahaan (Sastrawan, 2016).

Metode analisis data dengan menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji
multiple regression. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Nilai Perusahaan = o + 1 CSR + B2Kinerja Keuangan + ¢

Ixij

6. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan mengambil sampel perusahaan
manufaktur yang salah satunya terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah perusahaan manufaktur yang
disurvei dalam penelitian ini adalah 161 selama periode 2018-2021. Dari jumlah tersebut hanya 84
yang memenuhi Kriteria, sehingga dapat digunakan untuk analisis data.

Uji statistik deskriptif untuk kualitas kinerja CSR menunjukkan nilai minimal sebesar 18%,
nilai maksimal sebesar 54%, dan rata-rata sebesar 31,08%. Jika melihat nilai rata-rata kualitas kinerja
CSR maka dapat dilihat masih di bawah 50%, sehingga dapat diasumsikan kinerja CSR di perusahaan
manufaktur di Indonesia masih relatif rendah. Untuk variabel kinerja keuangan menunjukan nilai
minimal sebesar -6%, nilai maksimal 47%, dan rata-rata 5,45%. Kinerja keuangan yang diukur dengan
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ROA menunjukkan nilai yang relatif baik di perusahaan sampel. Variabel nilai perusahaan, diukur
dengan Tobin’s Q, menunjukkan 1,7827. Hal ini berarti bahwa pengelolaan aset berhasil dan saham
overvalued.

Uji normalitas pertama terhadap data sejumlah 84 menunjukkan Asymp. Sig sebesar 0,000.
Hal ini berarti data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil casewise diagnostic, terdapat 14 data
outlier yang dihilangkan sehingga menjadi normal, dengan nilai Asymp. Sig sebesar 0,077. Uji asumsi
klasik yang kedua, uji multikolinieritas, hasil analisis menunjukkan bahwa semua nilai VIF dibawah
10 dan nilai tolerance diatas 0,1 artinya tidak terjadi multikolineraritas antar variabel dependen dalam
model regresi pada penelitian ini. Untuk uji heterokedastisitas diketahui bahwa nilai signifikan semua
variabel lebih dari 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk uji autokorelasi, berdasarkan
output Durbin Watson menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,188 yang terletak diantara -2
hingga 2 sehingga data penelitian terbebas dari gejala autokorelasi.
Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Model Adjusted Uji F Ujit

R Square | Nilai F Signifikansi Unstandardized | Nilait | Signifikansi

Hitung Coefficients Hitung
Beta

1 0,239
Regression 13,540 0,000
(Constant) -5,226 | -1,950 0,055
CSR 19,420 2,294 0,024
ROA 33,802 3,923 0,000
Dependent Variable: NP

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi nilai F sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh Kualitas CSR dan
ROA terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan tabel di atas juga dapat dibuktikan dengan hipotesis pertama yang menjelaskan
bahwa kualitas CSR berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan diterima. Penelitian ini
membuktikan bahwa CSR mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan, jika kinerja CSR meningkat
maka akan meningkatkan kepercayaan investor sehingga mampu untuk meningkatkan harga saham
perusahaan.

Hipotesis kedua mempunyai beberapa hasil diantaranya adalah kinerja keuangan mempunyai
pengaruh positif terhada Niali Perusahaan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya efektifitas pengelolaan aset untuk meningkatkan laba maka harga saham perusahaan
akan meningkat sebagai indikator nilai perusahaan.

7. KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kesimpulan telah ditarik berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Pertama,
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena
itu, ketika kinerja sosial dan lingkungan itu naik, maka harga saham perusahaan juga meningkat, yang
berarti nilai perusahaan juga meningkat. Kedua, kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Hal ini sejalan dengan tujuan perusahaan bahwa orientasi laba tidak dapat dipisahkan dari
nilai perusahaan dan kinerja keuangan selalu menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Untuk
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penyelidikan lebih lanjut, saran yang direkomendasikan yaitu menambahkan variabel yang terkait
dengan nilai perusahaan, termasuk praktik tata kelola perusahaan yang baik.
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